Analisis Strategi Retro Branding Dalam Meningkatkan Daya
Saing Umkm pada
‘Kampung Jawa Pawone Simbah’
Kabupaten Batang: Perspektif Ekonomi Islam

N\

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Ekonomi (M.E)

Oleh

NURUL WAHIDAH

50422026

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER EKONOMI SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KH. ABDURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN
2024



ANALISIS STRATEGI RETRO BRANDING DALAM
MENINGKATKAN DAYA SAING UMKM PADA
‘KAMPUNG JAWA PAWONE SIMBAH’
KABUPATEN BATANG: PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Ekonomi (M.E)

£
St —4

Oleh

NURUL WAHIDAH
50422026

Pembimbing:

DR. TAMAMUDIN, S.E., M.M.
NIP. 19791030 200604 1 018

DR.ALI MUHTAROM M.H.L
NIP. 19850405 201903 1 007

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER EKONOMI SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KH. ABDURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nurul Wahidah
NIM : 50422026
Jurusan : Magister Ekonomi Syariah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa tesis dengan judul “Analisis Strategi
Retro Branding dalam Meningkatkan Da‘ya Saing UMKM Pada ‘Kampung
Jawa Pawone Simbah’ Kabupaten Batang: Perspektif Ekonomi Islam”
adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua sumber yang
digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dcmikian pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benarnya Apabila di
kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis bersedia
menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Pekalongan, 13 November 2024

Yang Menyatakan,

NIM. 50422026

ii



NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Permohonan Sidang Tesis

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Assalamualaikum Wr. Whb.

Setelah memeriksa, mengarahkan dan mengadakan perbaikan seperlunya,
maka selaku pembimbing kami menyatakan bahwa naskah tesis saudara :

Nama : Nurul Wahidah

NIM : 50422026

Prodi : Magister Ekonomi Syariah

Judul : Analisis Strategi Retro Branding dalam Meningkatkan Daya

Saing UMKM Pada ‘Kampung Jawa Pawone Simbah’ Kabupaten
Batang: Perspektif Ekonomi Islam

Telah dapat diajukan kepada Direktur Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan untuk segera disidang dalam rangka memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Magister Ekonomi.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. W.b.

Pekalongan, 13 November 2024

Pembimbing I, Pembimbing II,

Z

r. Tamamudin, S.E., M.M. Dr. Ali Muhtarom M.H.I.
NIP. 19791030 200604 1 018 NIP. 19850405 201903 1 007

il



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING SIDANG TESIS

Nama : Nurul Wahidah

NIM : 50422026

Program Studi : Magister Ekonomi Syariah

Judul Tesis : Analisis Strategi Retro Branding dalam Meningkatkan

Daya Saing UMKM Pada ‘Kampung Jawa Pawone Simbah’
Kabupaten Batang: Perspektif Ekonomi Islam

Tesis ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia ujian

tesis program Magister

Jabatan Nama Tanda tangan Tanggal
Dr. Tamamudin, S.E., M.M.
Pembimbing | | NIP. 19791030 200604 1 018 @ fu f: 29N

. Dr. Ali Muhtarom, M. H. I. \% /zoz
Pembimbing I | §15™ 1 9850405 201903 1 007~ Mz / [ ¢

Pekalongan, 13 November 2024
a.n. Direktur
Ketua Program Studi
Magister Ekonomi Syariah

Dr. Ali Muhtarom M.H.I.
NIP. 19850405 201903 1 007

v



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

7\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
. || K.H.ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
] PASCASARJANA

a ¥ F slan Kusuma Bangsa Nomor 9 Pekalongan Kode Pos 51141 Telp. (0285) 412575

www.pps.uingusdur.ac.id email: pps@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Tesis dengan Judul *“Analisis Strategi Retro Branding dalam
Meningkatkan Daya Saing UMKM Pada Kampung Jawa Pawone Simbah

Kabupaten Batang: Perspektif Ekonomi Islam” yang disusun oleh:
Nama : Nurul Wahidah

NIM : 50422026

Program Studi : Magister Ekonomi Syariah

Telah dipertahankan dalam Sidang Ujian Tesis Pascasarjana Universitas Islam

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tanggal 22 November 2024,

Jabatan Nama ;:;:: Tanggal
Ketua Sidang | Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag 0% -03 -101S
Sekretaris Sidang | Dr. Ali Muhtarom, M.H.I /W 00, -03 -2015
H
p S U Dr. H. A.M. Muh. Khafidz 3y -
enguji Utama | pgorshum, M.Ag - 0Y- 03~ 0%

Penguji Anggota Dr. Karimatul Khasanah, M.Si 4W 0b-03-201€
' casarjana




PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan hasil Surat Keputusan Bersama (SKB), yaitu Menteri Agama

Republik Indonesia No. 158 Tahun 987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No. 0543 b/U Tahun 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif
< ba’ B Be
< ta' T Te
< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J ra' R Er
D Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)

Vi




II.

I11.

L T t te (dengan titik dibawah)
L Za V4 zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

- M M Em

o Nun N En

3 Waw W We

> ha’ Ha Ha

s Hamzah ~ Apostrof

@ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J» = nazzala

Ce2 = bihinna

Vokal Pendek

Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o ) ditulis u.

vii




Iv.

V.

VI.

VIIL

Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis 1, bunyi u panjang ditulis

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Juadi, ditulis zafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 42l ditulis ad-Daulah

Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab
yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: el 4l

ditulis bidayah al-hidayah.

Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )

seperti (2 ditulis syai,un.

viii



3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L ditulis raba ’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti 032U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qgamariyah ditulis al, seperti 3_2 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah

yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25 4 s 53 ditulis zawi al-furud atau 4 Jal ditulis ahlu as-sunnah.

X



MOTTO

&) |
7

B 15805 080 &688 G o i d 18k 3

< ot o5 (7 o 4 /u“ Q.
£V A 3L GRs d O

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan."

(Q.S. Al-Hasyr (59:18))



PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim...

Skripsi ini ananda persembahkan teruntuk...

I.

Yang tercinta, kedua orang tuaku. Bapak Suparlan dan Ibu Rukmiatin yang
selalu memberikan cinta serta kasih sayangnya. Terimakasih atas segala
dukungan dan doa tulus yang tak pernah henti yang selalu mengiringi setiap

langkah kaki ini hingga ananda sampai pada kondisi seperti sekarang ini.

Adik tersayang, Ulfatun Nafi’ah, Rahmatika Zahro, Hanifa Nafi’a Almeera.

Semoga engkau dapat mencapai segala cita-citamu. Aamiin

Keluarga besar Simbah Suparso dan Simbah Afandi yang selalu

memberikan doa dan dukungan yang tiada henti.

Sahabat terbaikku, Bintang Alfinnurin Kumala Mafaza, M.Sos yang selalu

menyemangati dan telah tulus menyayangiku.

Semua teman-teman seperjuangan Pascasarjana Prodi Magister Ekonomi
Syariah yang telah memberikan banyak dukungan dan bantuan dalam segala

hal.

Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yang telah memberikan ilmunya kepada ananda. Semoga ilmu yang

diberikan dapat memberikan manfaat di dunia dan akhirat. Aamiin

Keluarga besar Pengelola Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang telah membantu menyelesaikan studi ini dan

memberikanku banyak pengalaman.

Almamaterku UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah

menaungiku dalam mengarungi samudera ilmu yang maha luas.

xi



ABSTRAK

Nurul Wahidah, 2024, Analisis Strategi Retro Branding dalam Meningkatkan
Daya Saing UMKM Pada Kampung Jawa Pawone Simbah Kabupaten Batang:
Perspektif Ekonomi Islam. Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I.
Dr. Tamamudin, S.E., M.M. II. Dr. Ali Muhtarom M.H.I.

Kata Kunci: Strategi Retro Branding, Daya Saing UMKM, Kampung Jawa
Pawone Simbah, SWOT, Ekonomi Islam.

Berkembangnya tren retro branding dalam usaha mikro kecil menengah
(UMKM) menjadikan Kampung Jawa Pawone Simbah berupaya mengembangkan
strategi retro branding untuk meningkatkan daya saing usaha dalam perspektif
ekonomi Islam. Namun, persaingan yang ketat dengan usaha kuliner modern, dan
penguasaan teknologi menjadi kendala utama. Berdasarkan masalah tersebut,
penelitian ini merumuskan pertanyaan tentang efektivitas strategi retro branding
dalam meningkatkan daya saing UMKM pada Kampung Jawa Pawone Simbah
dan bagaimana penerapannya dalam perspektif ekonomi Islam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi retro branding yang diterapkan
dalam usaha tersebut dan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (SWOT) untuk meningkatkan daya saingnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus pada “Kampung Jawa Pawone Simbah. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, melibatkan
pemilik usaha, karyawan, serta konsumen sebagai sumber data primer. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, yang meliputi
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi retro branding yang
diterapkan pada Kampung Jawa Pawone Simbah mampu menarik minat
konsumen melalui suasana vintage yang autentik, namun masih dihadapkan pada
tantangan modernisasi dan persaingan yang ketat. Analisis SWOT
mengidentifikasi kekuatan utama pada keunikan konsep retro yang didukung oleh
penggunaan peralatan dan furnitur klasik sebagai warisan keluarga, sedangkan
kelemahan terletak pada kurangnya fasilitas dalam teknologi modern. Peluang
yang dimiliki adalah tren gaya hidup vintage yang semakin diminati, namun
terdapat ancaman dari usaha kuliner modern yang lebih inovatif.

Kesimpulannya, strategi retro branding dapat menjadi metode yang efektif
dalam meningkatkan daya saing UMKM jika dikelola dengan optimal sesuai
prinsip ekonomi Islam, seperti kejujuran, transparansi, dan keberlanjutan. Sebagai
saran, Kampung Jawa Pawone Simbah disarankan untuk meningkatkan
kompetensi teknologi dalam pemasaran digital, melakukan pemberdayaan sumber
daya lokal, serta menjajaki sumber pendanaan yang sesuai dengan prinsip syariah
untuk mengatasi keterbatasan modal. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat
posisi Kampung Jawa Pawone Simbah sebagai UMKM yang mampu bersaing
secara berkelanjutan dengan tetap menjunjung nilai-nilai Islam.
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ABSTRACT

Nurul Wahidah, 2024, Analysis of Retro Branding Strategy in Improving
MSME Competitiveness in 'Kampung Jawa Pawone Simbah' Batang Regency: An
Islamic Economic Perspective. Thesis, Sharia Economics Study Program,
Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan.
Advisor: I. Dv. Tamamudin, S.E., M.M. II. Dr. Ali Muhtarom M.H.I.

Keywords: Retro Branding Strategy, MSME Competitiveness, 'Kampung Jawa
Pawone Simbah' SWOT, Islamic Economics.

The development of the retro branding trend in micro, small and medium
enterprises (MSMEs) has made Kampung Jawa Pawone Simbah try to develop a
retro branding strategy to increase business competitiveness in an Islamic
economic perspective. However, intense competition with modern culinary
businesses, and mastery of technology are the main obstacles. Based on these
problems, this research formulates questions about the effectiveness of the retro
branding strategy in increasing the competitiveness of MSMEs in Kampung Jawa
Pawone Simbah and how it is implemented from an Islamic economic perspective.
The purpose of this study is to analyze the retro branding strategy applied in the
business and identify strengths, weaknesses, opportunities, and threats (SWOT) to
improve its competitiveness.

This research uses a descriptive qualitative method with a case study
approach to “Kampung Jawa Pawone Simbah”. Data collection was conducted
through observation, in-depth interviews, and documentation, involving business
owners, employees, and consumers as primary data sources. The data analysis
technique uses the Miles and Huberman approach, which includes data reduction,
data display, and conclusion drawing.

The results showed that the retro branding strategy applied to 'Kampung
Jawa Pawone Simbah' was able to attract consumers through an authentic
vintage atmosphere, but was still faced with the challenges of modernization and
intense competition. SWOT analysis identifies the main strength in the uniqueness
of the retro concept supported by the use of classic equipment and furniture as a
family legacy, while the weakness lies in the lack of facilities in modern
technology. The opportunity is the vintage lifestyle trend that is increasingly in
demand, but there are threats from modern culinary businesses that are more
innovative.

In conclusion, the retro branding strategy can be an effective method in
increasing the competitiveness of MSMEs if managed optimally according to
Islamic economic principles, such as honesty, transparency, and sustainability. As
a suggestion, 'Kampung Jawa Pawone Simbah' is advised to improve
technological competence in digital marketing, empower local resources, and
explore funding sources that comply with sharia principles to overcome capital
limitations. This effort is expected to strengthen the position of 'Kampung Jawa
Pawone Simbah' as an MSME that is able to compete sustainably while upholding
Islamic values.
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1.1.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan
usaha yang dilakukan oleh orang perorang atau kelompok dengan tujuan
untuk mensejahterakan individu maupun kelompoknya. UMKM menjadi
salah satu pilar ekonomi yang penting dalam membangun keberlanjutan dan
keadaan ekonomi di berbagai negara. UMKM di Indonesia telah didukung
oleh berbagai regulasi dan kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan dan pengembangan sektor ini. Saat ini, UMKM
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang memengaruhi kelangsungan dan
pertumbuhan bisnis mereka. Secara umum, pelaku UMKM seringkali
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, termasuk akses terbatas
terhadap modal, pasar, teknologi, dan keahlian manajerial. Kurangnya akses
pasar dan distribusi yang efektif juga menjadi kendala bagi UMKM, terutama
bagi mereka yang berlokasi di daerah terpencil atau pedesaan. Selain itu,
perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah yang seringkali tidak konsisten
juga dapat mempengaruhi operasional dan strategi bisnis UMKM (Riyanthi

Idayu at al., 2021).

UMKM memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lapangan
kerja di Indonesia. Sebagai sektor ekonomi yang luas, kontribusi UMKM
terhadap lapangan kerja sangatlah signifikan, terutama di tingkat lokal dan

regional. Karena skala operasionalnya yang lebih kecil, UMKM cenderung



lebih fleksibel dalam merekrut pekerja lokal dan memberikan kesempatan
kerja bagi masyarakat setempat (Idayu at al., 2021). UMKM, termasuk usaha
mikro, mencapai 99% dari total bisnis di negara ini dan secara signifikan
berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja(Aminullah et al. 2022) dan total
tenaga kerja sebesar 96,9% (Kementerian Koperasi dan UKM Republik

Indonesia, 2023).

UMKM tidak hanya menciptakan lapangan kerja langsung, tetapi juga
memperkuat pengadaan bahan, komponen dan jasa, serta menciptakan
peluang kerja tidak langsung bagi masyarakat sekitar. Sebagian besar UMKM
beroperasi di sektor informal dan merupakan usaha rumahan atau keluarga.
Mereka umumnya memiliki skala operasi yang kecil, dengan modal terbatas
dan teknologi yang sederhana. Salah satu kekuatan utama UMKM tidak
hanya penting bagi pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai penggerak
utama dalam penciptaan dan pemeliharaan lapangan kerja di berbagai tingkat
ekonomi. UMKM sangat fleksibel dan adaptif terhadap perubahan ekonomi,
sehingga berperan penting dalam mengurangi pengangguran dan mendorong
inklusi sosial. Di samping itu, UMKM juga memberikan kontribusi signifikan
dalam memperkuat perekonomian daerah melalui produksi barang dan jasa

yang spesifik sesuai dengan budaya dan potensi lokal (Alyas, 2017).

Oleh karena itu, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya terus
berupaya untuk mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan UMKM.
Berbagai program seperti pelatihan kewirausahaan, akses pendanaan,

pengembangan kemitraan, dan perbaikan regulasi terus dilakukan untuk



memperkuat kapasitas dan daya saing UMKM. Dengan dukungan yang
memadai, UMKM diharapkan dapat berkontribusi lebih besar terhadap
perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat (Putu Lanang Eka
Sudiarta at al., 2014). Menurut Munizu, pencapaian kinerja UMKM
dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal
(Apip Alansori and Erna Listyaningsih, 2022). Faktor internal mencakup
elemen-elemen yang berasal dari dalam organisasi UMKM itu sendiri, seperti
sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, proses produksi, strategi
pemasaran, dan penetapan target pasar. Di sisi lain, faktor eksternal merujuk
pada aspek-aspek yang berasal dari luar organisasi UMKM, meliputi
kebijakan-kebijakan pemerintah terkait UMKM, kondisi sosial budaya dan
ekonomi masyarakat setempat, serta peran lembaga-lembaga terkait yang

dapat mendukung atau menghambat perkembangan UMKM.

Kampung Jawa Pawone Simbah dikenal dengan kedai outdoor santai
dengan suasana perdesaan yang menyajikan hidangan tradisional dengan
menyajikan nuansa Jawa Klasik. Berdasarkan pengamatan penulis
menunjukkan bahwa pada saat ini mulai banyak tempat-tempat yang
mengambil tema vintage. Di Kabupaten Batang sendiri terdapat banyak
UMKM dalam bidang kuliner yang menyediakan menu-menu tradisional
seperti ‘Warung Makanan Khas Jawa’ dan ‘Joglo Saya’, namun pada dua
kuliner ini tidak menghadirkan konsep tema vintage. Adapun UMKM lain di
bidang yang sama pada wilayah sekitar Kabupaten Batang, yaitu Kota

Pekalongan yang bernama ‘Pawon Jiwan’ berusaha mengangkat tema vintage,



akan tetapi masih belum terlalu kental nuansa tradisional yang dihadirkan.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya furniture dan perabotannya menggunakan
barang baru dan model yang lebih baru (Observasi peneliti pada bulan

Agustus-Oktober 2024).

Kampung Jawa Pawone Simbah ini mengangkat tema vintage dengan
nuansa klasiknya didukung dengan adanya heritage (warisan budaya) dalam
bentuk furniture dan inventarisnya menggunakan peralatan yang telah
diwariskan dari generasi keluarga sebelumnya. Pada generasi sebelumnya,
furniture dan inventaris tersebut digunakan sebagai bisnis dalam bidang jasa
yang kemudian pada generasi saat peneliti mengkaji telah dialihkan menjadi
bisnis manufaktur (makanan dan minuman). Meskipun terdapat perubahan,
namun hal ini dapat dikategorikan sebagai bisnis keluarga dari segi inventaris
yang diwariskan dengan mayoritas kepemilikan dikendalikan oleh satu
keluarga, dua atau lebih anggota keluarga yang secara langsung terlibat
(Lambing dan Kuehl, 2003). Dengan inventaris warisan klasik tersebut tentu
menjadi karakteristik tersendiri bagi usaha kuliner dengan nuansa real
vintage, yang mengutamakan ornamen-ornamen yang telah digunakan dan

bukan menyajikan furniture dari produk baru.

Kampung Jawa Pawone Simbah menghadapi berbagai problem yang
berkaitan dengan pengelolaan bisnis, strategi pemasaran, inovasi produk,
serta penerapan ekonomi Islam dalam operasionalnya. Salah satu tantangan
utama adalah kesenjangan antara konsep retro branding yang diusung dengan

implementasi strategi bisnis modern. Dalam teori pemasaran, retro branding



mengandalkan nilai nostalgia dan budaya tradisional untuk menciptakan
pengalaman unik bagi pelanggan. Namun, dalam praktiknya,
mempertahankan daya tarik retro branding bagi generasi muda menjadi
tantangan tersendiri, mengingat tren konsumen saat ini lebih cenderung
mengarah pada digitalisasi dan pengalaman kuliner yang lebih interaktif.
Selain itu, belum banyak kajian akademik yang membahas secara spesifik
bagaimana konsep retro branding dapat dikombinasikan dengan strategi

pemasaran digital dalam konteks UMKM berbasis budaya di Indonesia.

Tantangan lain yang dihadapi KJPS adalah optimalisasi teknologi dalam
pemasaran dan operasional bisnis. Penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi sudah dilakukan, tetapi masih terdapat problematika akademik
mengenai bagaimana strategi digital marketing dapat diterapkan secara efektif
tanpa bertentangan dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Dalam prinsip Islam,
pemasaran harus menghindari unsur gharar (ketidakjelasan), ghuluwl/israf
(berlebihan), dan manipulasi psikologis yang dapat mendorong pola
konsumsi yang tidak sehat. Namun, dalam dunia pemasaran modern, teknik
pemasaran sering kali mengandalkan strategi urgensi dan FOMO (Fear of
Missing Out) untuk meningkatkan penjualan. Hal ini menimbulkan dilema
dalam mencari strategi pemasaran yang tetap kompetitif, namun tidak
melanggar prinsip etika Islam dalam bisnis. Selain itu, dalam aspek
operasional, pemanfaatan teknologi dalam sistem pemesanan dan pembayaran

juga menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara efisiensi



digital dan pelestarian interaksi tradisional yang menjadi ciri khas

pengalaman kuliner di Kampung Jawa Pawone Simbah

Selain itu, sebagai UMKM yang mengandalkan konsep nostalgia,
terdapat risiko kejenuhan pasar jika strategi inovasi tidak dilakukan secara
berkelanjutan. Dalam teori branding, bisnis yang mengandalkan nilai
tradisional harus tetap melakukan adaptasi terhadap perubahan preferensi
konsumen agar tetap relevan dan berdaya saing. Oleh karena itu,
problematika akademik lainnya adalah bagaimana Kampung Jawa Pawone
Simbah dapat mempertahankan daya saing jangka panjang tanpa kehilangan

identitas budaya dan nilai-nilai yang menjadi daya tarik utamanya..

Dalam ekonomi Islam, mengembangkan UMKM tidak hanya skill yang
dibutuhkan, melainkan bagaimana pengusaha bisa menerapkan prinsip-
prinsip yang terbaik dalam membangun dan mengembangkan usaha, serta
mudah dalam membangun aktifitas ekonomi. Dalam hal ini perlu telaah lebih
dalam terkait cara atau strategi untuk meningkatkan sebuah kegiatan

perekonomian (UMKM) sesuai dengan syariat Islam.

Meningkatkan daya saing UMKM dalam perspektif ekonomi Islam
memerlukan pendekatan yang tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga
pada prinsip kejujuran, transparansi, keberlanjutan, dan kesejahteraan
masyarakat. Strategi pemasaran yang dapat diterapkan meliputi pemasaran
berbasis nilai, digital marketing yang etis, inovasi produk halal, pelayanan

berbasis ihsan, serta kolaborasi dan pemberdayaan masyarakat. Dengan



menerapkan strategi ini, UMKM dapat membangun bisnis yang tidak hanya
kompetitif di pasar, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas sesuai

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang kemudahan,
perlindungan dan pemberdayaan Kopeasi dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (PP UMKM) yang telah diterbitkan merupakan langkah konkret
pemerintah Indonesia dalam memberikan dukungan kepada UMKM.
Peraturan tersebut mempunyai tujuan untuk meningkatkan perlindungan dan
pemberdayaan UMKM agar dapat bersaing secara sehat di pasar domestik
maupun internasional. Dalam peraturan tersebut menyebutkan kriteria

UMKM yang baru diatur pada bab 3 pasal 35 hingga 36.

Definisi dan kriteria UMKM yang diatur dalam pasal 35 ayat 5 yakni:

1. Usaha Mikro adalah bisnis produktif yang dimiliki oleh individu atau
badan usaha perorangan, dengan kekayaan bersih tidak lebih dari Rpl
miliar atau pendapatan tahunan tidak lebih dari Rp2 miliar.

2. Usaha Kecil adalah bisnis independen dengan kekayaan bersih antara
Rpl miliar hingga Rp5 miliar, atau pendapatan tahunan antara Rp2
miliar hingga Rp15 miliar.

3. Usaha Menengah merupakan bisnis yang memiliki kekayaan bersih
antara Rp5 miliar hingga Rp10 miliar, atau pendapatan tahunan antara

Rp15 miliar hingga Rp50 miliar (Pemerintah Indonesia 2021)



Kiriteria tersebut merupakan acuan dalam menentukan skala usaha, yang
didasarkan pada besaran omzet, kekayaan bersih, nilai investasi, jumlah
tenaga kerja, penerapan teknologi dan hasil penjualan tahunan. Namun, nilai
nominal kriteria diatas dapat berubah sesuai dengan perkembangan
perekonomian. Dengan adanya peraturan ini, pemerintah berupaya
memberikan kepastian hukum dan memfasilitasi perkembangan UMKM di

Indonesia (Pasal 36 PP UMKM).

Dilihat dari aspek di atas bahwa Kampung Jawa Pawone Simbah
tergolong kategori Usaha Kecil (UK) yang mana omzet pertahunnya diatas
Rp. 2.000.000.000,- sampai dengan Rp. 15.000.000.000,-. Kampung Jawa
Pawone Simbah berdiri pada tahun 2019, yang berdiri karena peralatan-
peralatan yang bernuansa vintage (antik) tidak dipergunakaan sehingga
memunculkan ide untuk membangun usaha kuliner. Gaya vintage ini
menghasilkan daya tarik bagi orang-orang yang merindukan kampung
halaman. Meskipun usaha ini belum menjadi bisnis yang turun temurun,
namun melihat dari perlengkapan dan peralatan yang digunakan termasuk

dalam warisan keluarga atau dapat dikatakan dengan istilah Aeritage.

Adapun pola usaha Kampung Jawa Pawone Simbah menjadi salah satu
bentuk untuk membangun kenangan pada masa lampau (nostalgia). Dengan
demikian Kampung Jawa Pawone simbah berupaya untuk melaksanakan
usaha dengan mengedepankan retro branding. Retro branding sendiri adalah
strategi pemasaran yang memanfaatkan nostalgia untuk membangun brand.

Strategi ini menggunakan elemen desain, pesan, dan produk dari era lampau



untuk ~ membangkitkan  kenangan dan  emosi  positif  pada
konsumen.(Suhendra, n.d.) Retro branding dapat menjadi cara yang efektif
untuk terhubung dengan konsumen di tingkat emosional dan membantu

merek menonjol dari pesaing.

Dalam ajaran Islam, masalah pengangguran dan kemiskinan merupakan
persoalan penting yang harus ditangani dengan serius. Islam mendorong
umatnya untuk bekerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
serta berkontribusi positif dalam masyarakat. Pengangguran bisa menjadi
sumber masalah sosial dan ekonomi, dan umat Islam diajarkan untuk bekerja,
berusaha menciptakan lapangan kerja serta memberikan bantuan kepada

mereka yang membutuhkan. (Syarif, 2008).

Pengembangan UMKM merupakan salah satu fokus utama dalam
perekonomian, terutama di negara-negara berkembang. Kontribusi UMKM
terhadap lapangan kerja sangatlah signifikan. Pendanaan dan bantuan dari
pihak berwenang dan institusi terkait seringkali menjadi sumber dukungan
yang penting untuk membantu UMKM berkembang. Selain itu,
pengembangan UMKM juga melibatkan inovasi dalam produk, proses
produksi, dan pemasaran untuk meningkatkan daya saing dan memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berubah. Dengan pengembangan yang
berkelanjutan, UMKM dapat menjadi tulang punggung ekonomi yang kuat
dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Penerapan aturan-aturan ini akan
memastikan bahwa UMKM tidak hanya berkembang secara ekonomi tetapi

juga beroperasi sesuai dengan nilai-nilai etika dan keadilan yang diharapkan
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dalam Islam. Islam memberikan pandangan yang menyeluruh dalam
mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. Melalui penegakan nilai-
nilai kemanusiaan, solidaritas sosial, dan pemberdayaan masyarakat, Islam
berupaya menciptakan masyarakat yang sejahtera secara ekonomi, sosial, dan

spiritual.

Pandangan ini sejalan dengan upaya pemerintah dan masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan dan memerangi kemiskinan di Indonesia.
UMKM memegang peranan krusial dalam kemajuan ekonomi suatu negara
atau daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan
UMKM melalui berbagai program pendampingan, pelatihan, bantuan
pendanaan, dan infrastruktur yang mendukung. Dengan demikian, UMKM
dapat tumbuh dan bersaing secara lebih baik dalam pasar yang semakin

kompleks dan dinamis.

Dalam menjalankan UMKM tentu saja ada batasan-batasannya dalam
memilah barang yang akan di produksi oleh pelaku usaha, sebagaimana

firman Allah Q.S An-Nahl:115:
AT 5B 56 5 b 2k bl b &1 4 gal Ty Ll 3 a7 Rl (e 55 G
5 ekt

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi, dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah, tetapi barang siapa terpaksa (memakannya) bukan karena
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka sungguh Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang”.Departemen Agama RI, Al-Qur’an
Tajwid Dan Terjemahan, hlm. 280.
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Ajaran Islam telah menekankan pentingnya penerapan sistem ekonomi
yang sesuai dengan kaidah-kaidah syariah. Sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Amendemen Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
mengenai Peradilan Agama, ekonomi syariah merujuk pada seluruh aktivitas
usaha yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Ali 2009).
Pelaksanaan kegiatan ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah ini
mencerminkan keinginan kuat umat Islam untuk menjalankan bisnis secara
Islami, sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah
yang semakin pesat belakangan ini. Tantangan dan hambatan yang dihadapi
UMKM sangatlah beragam, mulai dari keterbatasan modal dan akses ke pasar
hingga kurangnya keahlian manajerial dan persaingan yang ketat dengan
perusahaan besar. Selain itu, UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam
hal pengelolaan keuangan, teknologi, regulasi, dan infrastruktur yang kurang
memadai. Faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap sumber daya,
perubahan pasar yang cepat, dan ketidakpastian ekonomi juga menjadi
hambatan bagi pertumbuhan dan keberlangsungan UMKM. Maka,
dibutuhkan upaya serta strategi yang sesuai untuk menghadapi tantangan
tersebut. dan memperkuat UMKM agar dapat berkembang secara
berkelanjutan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
memperluas jangkauan pasar bagi UMKM. Akan tetapi, persaingan dalam
bisnis UMKM bisa menjadi salah satu tantangan yang signifikan. UMKM
sering kali harus bersaing dengan perusahaan besar yang memiliki sumber

daya lebih besar, termasuk modal, teknologi, dan jaringan distribusi yang
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luas. Selain itu, persaingan antar-UMKM sendiri juga bisa cukup sengit,
terutama dalam pasar yang jenuh dengan pelaku usaha serupa. Faktor-faktor
seperti diferensiasi produk, inovasi, kualitas, harga, dan pelayanan menjadi
kunci dalam memenangkan persaingan di pasar UMKM yang tentu harus

memenuhi nilai-nilai dalam Islam.

Pengembangan usaha oleh pelaku bisnis umumnya dimulai di pasar,
tempat di mana produk atau layanan mereka akan dijual atau dipasarkan
kepada konsumen. Pasar secara umum merujuk kepada tempat, baik fisik
maupun virtual, di mana barang dan jasa diperdagangkan antara penjual dan
pembeli (Suprayitno, 2008). Dalam perspektif Islam, aktivitas jual beli
memiliki beberapa prinsip dan nilai yang harus diperhatikan oleh pelaku
bisnis. Prinsip dan nilai dalam agama Islam menjadi pertimbangan utama,
pelaku bisnis dapat menjalankan aktivitas jual beli mereka sesuai dengan
ajaran Islam dan mendapatkan berkah dalam usaha mereka. Ini juga
membantu memastikan bahwa semua transaksi yang dilakukan adalah halal
dan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kebaikan. Pelaku UMKM di
Kampung Jawa Pawone Simbah diinginkan kemampuan untuk mengelola dan
memperluas usaha dengan pendekatan profesional yang sesuai dengan prinsip
ekonomi dalam Islam, terhindar dari sistem kapitalis yang eksploitatif.
Keberadaan UMKM menjadi peluang yang terbuka bagi masyarakat dari
berbagai latar belakang ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya

melalui usaha skala kecil menengah yang relatif mudah dijalankan.



1.2.

13

Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dan berusaha demi
kesejahteraan serta kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berbagai jenis usaha
dapat dilakukan, baik secara individu maupun kelompok, asalkan tetap
mematuhi syariat Islam dan etika dalam berbisnis sesuai dengan Al-Qur’an
dan Hadits agar memperoleh berkah (Karim, 2014). Hal ini sejalan dengan

firman Allah SWT dalam Q.S A’raf: 10:
D785 6 b (romi g (S0 sy 28T G 4S8G

“Kami telah menjadikan untukmu semua didalam bumi itu sebagai
lapangan mengusahakan kehidupan (bekerja), tetapi sedikit sekali
diantaramu yang bersyukur”.(Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid
Dan Terjemahan, 2010).

Adapun hadits yang menganjurkan umat Islam untuk bekerja adalah:
Qéjéﬁdbiﬁgﬁu» :Jé@iajg&fn\;;o;n\ Jeuy % 42 A &:”36‘5‘393‘5‘3
0ug Job G (8T O a8zt e 3513 1 2 O3 0 Jad e ST 8T 2
Dari Al-Migdam bin Ma'di Karib ra., dari Nabi Saw. beliau berkata, “Tidak
ada seseorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan
hasil usaha tangannya (bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud

AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri” (“Shahih Bukhori 1930,”
n.d.)

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, identifikasi
masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh strategi retro branding Kampung Jawa Pawone

Simbah terhadap daya saing bisnis.
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2. Seberapa efektif strategi pemasaran dan branding yang digunakan dalam
menarik konsumen dan mempromosikan nilai-nilai Islam pada .

3. Strategi retro branding Kampung Jawa Pawone Simbah berupaya
menerapkan prinsip-prinsip Islam dan memberdayakan masyarakat lokal

dengan tidak hanya berfokus pada keuntungan semata.

1.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami berbagai aspek dari
strategi retro branding yang diterapkan oleh Kampung Jawa Pawone Simbah
dalam perspektif ekonomi Islam, termasuk kesesuaian dengan prinsip syariah,
dampak ekonomi dan sosial, pemberdayaan masyarakat, strategi pemasaran,
inovasi, serta kepuasan dan loyalitas konsumen. Dengan mengeksplorasi
fokus-fokus ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang
komprehensif dan praktis bagi pengembangan UMKM Kampung Jawa

Pawone Simbah yang berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi Retro branding dalam meningkatkan daya saing
usaha kecil pada Kampung Jawa Pawone Simbah Kabupaten Batang
berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam?

2. Bagaimana analisis SWOT strategi Retro branding dalam meningkatkan
daya saing pada usaha kecil Kampung Jawa Pawone Simbah Kabupaten

Batang?



1.5.

1.6.

15

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis strategi Retro branding dalam meningkatkan daya
saing usaha kecil pada Kampung Jawa Pawone Simbah Kabupaten
Batang dalam Perspektif Ekonomi Islam.

2. Untuk menganalisis SWOT strategi Retro branding dalam meningkatkan
daya saing usaha kecil Kampung Jawa Pawone Simbah Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai bentuk persembahan agar
memperoleh ilmu tentang strategi pengembangan usaha mikro kecil
menengah pada Kampung Jawa Pawone Simbah melalui retro branding
sebagai upaya meningkatkan daya saing. Selain itu hasil penelitian juga dapat
digunakan sebagai salah satu referensi bagi pihak Kampung Jawa Pawone
Simbah dalam meningkatkan strategi pengembangam dalam upaya
meningkatkan daya saing UMKM dan kontribusi dengan cara praktis ini pula
diharapkan bisa dijadikan referensi baik di UMKM lain yang berkecimpung

dalam bidang kuliner pangan.
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1.7. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian membutuhkan pembahasan yang sistematis dan
konsisten, oleh karenanya perlu disusun sistematika pembahsan di dalam
penulisan. Dalam tesis ini, penulis membagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan manfaat penelitian.
Bab II: Landasan Teori. Sub bab pertama berisi teori Strategi Retro branding,
Pengembangan UMKM yang berdaya saing, Ekonomi Islam, Analisis SWOT.
Bab III: Metode Penelitian. Sub bab pertama berisi desai penelitian. Sub bab
kedua berisi latar penelitian. Sub bab ketiga berisi data dan Sumber
Penelitian. Sub bab ke empat berisi teknik pengumpulan data. Sub bab ke
lima berisi keabsahan data. Sub bab ke enam berisi teknik analisis data. Dan
sub bab ke tujuh berisi teknik simpulan data.

Bab IV: Gambaran Umum Objek Penelitian Kampung Jawa Pawone Simbah
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Sub bab pertama tentang Profil
Kampung Jawa Pawone Simbah Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang.
BAB V: Data dan Temuan Penelitian. Sub bab pertama berkaitan dengan
Strategi Retro branding Usaha Kecil Pada Kampung Jawa Pawone Simbah
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Sub bab kedua berisi Model
Strategi Retro branding Usaha Kecil Kampung Jawa Pawone Simbah
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Dan Sub Bab ketiga terkait
dengan Analisis SWOT Strategi Retro branding Pada Usaha Kecil Kampung

Jawa Pawone Simbah Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.
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Bab VI: Pembahasan. Yang di dalamnya membahas Strategi Retro branding
UMKM dalam Perspektif Ekonomi Islam pada Kampung Jawa Pawone
Simbah Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Sub bab pertama
tentang Strategi Retro branding Usaha Kecil dalam Perspektif Ekonomi Islam
pada Kampung Jawa Pawone Simbah Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang. Sub bab kedua tentang Analisis SWOT Strategi Retro branding Pada
Usaha Kecil Kampung Jawa Pawone Simbah Kecamatan Warungasem,
Kabupaten Batang.

Bab VII: Penutup, terdiri dari kesimpulan, Implikasi dan saran.



7.1.

BAB VII

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terkait analisis strategi

retro branding dalam meningkatkan daya saing UMKM pada Kampung Jawa

Pawone Simbah Kabupaten Batang: perspektif ekonomi islam, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Strategi Retro branding Kampung Jawa Pawone Simbah terbukti efektif
dalam menciptakan daya saing UMKM di pasar kuliner lokal dan menarik
minat konsumen yang menghargai keautentikan serta pengalaman yang
berbeda dari kedai modern pada umumnya. Salah satu elemen kunci
dalam strategi retro branding yang diterapkan oleh Kampung Jawa
Pawone Simbah adalah penggunaan perabotan antik dan barang-barang
warisan keluarga. Dalam konteks ekonomi Islam, penggunaan perabotan
lama yang masih layak pakai mencerminkan sikap menghindari praktik
israf yang dilarang. Adapun penggunaan media sosial (Instagram dan
YouTube) sebagai alat promosi mencerminkan pemahaman yang baik
tentang perilaku konsumen saat ini, di mana banyak orang mencari
pengalaman visual sebelum memutuskan untuk mengunjungi suatu
tempat. Dari video tersebut juga menunjukkan lingkungan yang bersih,
nyaman dengan menu-menu tradisional. Menu-menu tersebut dapat
diakses secara langsung di bagian ‘pawon’ atau dapur yang secara tidak

langsung dapat menunjukkan bahwa bahan-bahan yang digunakan untuk
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membuat makanan adalah bahan-bahan yang halal. Dengan menghadirkan
suasana retro yang kental, konsumen tidak hanya datang untuk
makan, tetapi juga untuk merasakan pengalaman yang berbeda. Kampung
Jawa Pawone Simbah tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga
berkomitmen untuk memberdayakan UMKM lokal melalui kemitraan
strategis. Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial mereka, Kampung
Jawa Pawone Simbah menyediakan etalase bagi pelaku usaha kecil untuk
menitipkan produk mereka, seperti makanan ringan tradisional dan
produk kerajinan lokal. Dengan demikian, Kampung Jawa Pawone
Simbah berperan sebagai agen pemberdayaan ekonomi lokal, yang sejalan
dengan prinsip ekonomi Islam tentang keadilan dan kesejahteraan
bersama.

. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi Kampung Jawa
Pawone Simbah dalam meningkatkan daya saing. Salah satunya adalah
persaingan yang semakin ketat dengan restoran yang mengusung konsep
modern dan inovatif. Dalam konteks ini, Kampung Jawa Pawone Simbah
perlu terus berinovasi tanpa meninggalkan identitas klasik yang menjadi
ciri khasnya. Inovasi dapat dilakukan melalui diversifikasi menu atau
penyelenggaraan acara tematik yang menguatkan pengalaman budaya
bagi konsumen. Kampung Jawa Pawone Simbah juga perlu menjaga
kenyamanan pengunjung, terutama di area outdoor yang terkadang terasa

panas. Selain itu Kampung Jawa Pawone Simbah juga menghadapi
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kendala dalam hal transparansi informasi harga, keterbatasan informasi
harga ini dapat menciptakan pengalaman yang kurang nyaman bagi
konsumen, terutama yang baru pertama kali berkunjung. Di sisi lain,
peluang besar terbuka melalui peningkatan tren gaya hidup yang
menghargai pengalaman dan budaya lokal. Dengan terus beradaptasi dan
memperbaiki kelemahan, Kampung Jawa Pawone Simbah memiliki
potensi besar untuk menjadi contoh sukses UMKM yang mampu
memanfaatkan nostalgia dan budaya sebagai kekuatan utama dalam
menghadapi persaingan di pasar modern. Model yang dirumuskan dalam
penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi UMKM lain
dalam mengembangkan strategi branding yang bertanggung jawab secara

sosial dan ekonomi.

7.2. Implikasi

1. Secara teoretis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori branding, khususnya terkait strategi retro branding.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan retro branding yang
mengedepankan elemen budaya dan tradisi lokal dapat menjadi strategi
yang efektif dalam membangun daya saing UMKM. Lebih lanjut,
penelitian ini memperkaya kajian tentang penerapan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam aktivitas bisnis. Model Branding Berbasis Budaya
dan Keberlanjutan dalam Ekonomi Islam yang dirumuskan dalam

penelitian ini menawarkan kerangka teoretis baru dalam menghubungkan
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branding, budaya, dan tanggung jawab sosial dalam konteks ekonomi
Islam.

Secara praktis,

Secara Praktis penelitian ini memberikan panduan bagi UMKM,
khususnya di sektor kuliner, dalam menerapkan strategi branding yang
tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai
ekonomi Islam. Model yang dirumuskan dapat menjadi referensi bagi
pelaku usaha dalam mengembangkan branding yang membawa dampak
positif bagi masyarakat. Bagi pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam mendorong dan
memfasilitasi pengembangan UMKM berbasis budaya lokal. Upaya ini
dapat berkontribusi pada pelestarian warisan budaya sekaligus

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

7.3. Saran

Melaksanakan retro branding untuk meningkatkan daya saing UMKM

pada Kampung Jawa Pawone Simbah harus bisa menyesuaikan dengan

perkembangan zaman. Maka beberapa saran untuk implementasi retro

branding Kampung Jawa Pawone Simbah:

1.

Untuk memperluas daya tarik konsumen, Kampung Jawa Pawone
Simbah dapat mempertimbangkan diversifikasi produk dengan tetap
menjaga konsistensi tema retro branding. Diversifikasi produk yang
dapat dikembangkan meliputi variasi menu kuliner tradisional yang

dikemas dengan inovasi modern namun tetap sesuai dengan cita rasa dan



114

estetika klasik. Selain itu, dapat diperkenalkan berbagai kegiatan atau
pengalaman berbasis budaya, seperti acara kuliner bertema atau
workshop seni tradisional, yang akan memberikan pengalaman nostalgia
yang lebih mendalam bagi konsumen. Inovasi semacam ini akan menarik
segmen konsumen muda dan sekaligus menjaga identitas budaya yang
diusung.

. Untuk membedakan Kampung Jawa Pawone Simbah dari kompetitor
lain, penerapan nilai-nilai ekonomi Islam dalam setiap aspek usaha
sangat penting. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab sosial sebaiknya menjadi landasan operasional. Misalnya,
transparansi harga, komitmen untuk menjaga kehalalan bahan baku, dan
perlakuan adil terhadap karyawan dan pemasok adalah prinsip yang harus
dijaga. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang konsisten ini akan
memberikan daya tarik unik yang sulit ditiru oleh pesaing, serta
memberikan nilai tambah spiritual bagi konsumen dan pekerja. Ini juga
memperkuat positioning usaha sebagai bisnis yang mengedepankan
keberkahan dan keberlanjutan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas

konsumen dalam jangka panjang.

. Evaluasi berkala melalui analisis SWOT akan membantu

mengidentifikasi perkembangan dan tantangan yang dihadapi.
Pemanfaatan matriks SWOT secara berkelanjutan akan memudahkan
pemilik usaha dalam menyusun strategi yang adaptif dan responsif

terhadap perubahan pasar. Pengawasan terhadap setiap komponen SWOT
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(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) secara berkala juga
memungkinkan penyesuaian strategi dalam mempertahankan keunggulan

retro branding yang dimiliki.
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